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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian dengan menggunakan suatu metoda serta pembuatan 
alat ukur untuk penentuan pola radiasi akustik dan mengukur getaran pada frekuensi 
tinggi dengan mengukur intensitas cahaya difraksi, sehingga dapat menentukan distribusi 
intensitas dan pola radiasi akustik dari suatu modulator dan deftektor akustooptik, dapat 
memperoleh seberapa banyak infonnasi yang dikirim oleh gelombang akustik, melalui 
gelombang optik yang terdifraksi pada intensitas dari orde-ordenya, dari intensitas orde- 
orde yang terdifraksi dapat ditentukan modulasi bandwidth dan efisiensi difraksi, dan 
dapat mengukur getaran secara optik dengan menggunakan metode heterodine dan 
perangkat laser vibrometer. Piranti akustooptik terdiri dari suatu blok kristal atau kaca 
kecil yang merupakan material akustooptik, dilengketkan dengan suatu transduser 
piezoelektrik. Ketika suatu modulasi tegangan diberikan pada transduser, di dalam 
medium akustooptik menghasilkan suatu gelombang akustik. Dengan menggunakan 
peralatan akustooptik, suatu berkas cahaya koheren daTi sebuah laser He-Ne 
().=632.8nm) didefteksi dan dimodulasikan. lni merupakan gejala difraksi dari 
gelombang optik yang disebabkan oleh gelombang akustik. Penelitian dilakukan dengan 
menempatkan material akustooptik dengan menggunakan kristaljUYed quartz pada 
holder (tempat) sampel yang dapat diatur (berputar), sehingga berkas laser dan berkas 
pada layar atau detektor tetap (tidak berubah). Eksperimen ini merupakan pengukuran 
intensitas orde pertama ketika sudut datang divariasikan, dan dengan menggunakan 
trigonometri yang sederhana sudut ini dapat dihitung, sehingga pola radiasi akustik dapat 
diamati. Hasil yang diperoleh dengan cara perhitungan pada kristal fused quartz 
memperlihatkan hubungan antara parameter Q dengan panjang interaksi L. Bila L 
semakin besar maka harga parameter Q»1, sesuai dengan kondisi Bragg. Parameter Q 
semakin besar, intensitas modulasi Il/lc mengalami perubahan yang sangat kecil ke arab 
reduksi. Intensitas modulasi pada kristal dengan efisiensi. difraksi 50% lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan intensitas mudulasi pada 30%, dan kristal pada frekuensi akustik 30 
MHz memiliki panjang gelombang akustik Ao paling kecil bila dibandingkan dengan 
kristal pada frekuensi akustik 20 MHz. Untuk pengukuran getaran frekuensi tinggi 
digunakan metode heterodyne laser vibrometer, yaitu sumber laser, lensa optik, osilator 
kristal akustooptik sumber getaran, dan detektor dari perangkat elektronik. Pembelahan 
berkas (amplitudo) dari sinar laser oleh pemecah berkas, menghasilkan berkas yang 
diarahkan ke pemantul tetap dan pemantul dari getaran osilator akustooptik. Hasil kedua 
pantulan disuperposisikan dan dideteksi dengan perangkat elektronik. Perangkat 



elektronik terdiri dari fotodetektor atau fotodioda, penguat, penganalisa amplitudo dan 
frekuensi, dan CCD camera, serta PC sebagai penganalisa distribusi intensitas.  
 
 


